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(Multiple Linear Regression)
Linear Regression Regresi linier berganda merupakan teknik statistik yang digunakan
Single Independent Variable: X untuk memprediksi hasil suatu variabel berdasarkan nilai dua variabel
¢ atau lebih..
Model memperlihatkan hubungan antara satu variabel terikat
(dependent variable) dgn beberapa variabel bebas (independent
variables).
0
Yi =Bt By Xy + B Xyt B X
; dimana: i=1,2,3, .... N (banyaknya pengamatan)
Bo: By, By .- By adalah parameter yang nilainya diduga melalui model:
, Yi =bg+ by Xy by Xy ...+ b Xy te
7 dan hasil pendugaannya adalah
S Yi =B+ bXy; +DbXy +... + bX SLIDE 2
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Estimasi Parameter Model Regresi Linier Berganda

= Estimasi pada model Regresi Liner Berganda bertujuan untuk mendapatkan
f nilai parameter (konstanta/intersep dan koefisien regresi dari setiap
variabel independen dalam model berdasarkan data empiris..

= Perhatikan Kembali model Regresi Liner Berganda
0 Yi =bg+ by Xy by Xy ...+ b X
b, adalah intersep, b,, b, dan b, adalah parameter penduga untuk populasi

= Metode estimasi yang digunakan adalah metode kuadrat (Ordinary Least
Square, OLS). Metode OLS bertujuan meminimumkan jumlah kuadrat terkecil
dari error ()

¥ | iy Clansyan SLIDE 3
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Pengujian Parameter

Pengujian parameter pada Model RLB bertujuan untuk:
= Mengevaluasi ketepatan (goodness of fit) model

0 = Menguji ada atau tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen (Uji Parsial)
Evaluasi Ketepatan Model
¢ (a) Koefisien Determinasi
: (b) Pengujian parameter secara simultan

Koefisien Determinasi

= Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa baik
variabel independen dalam model mampu menjelaskan variasi dari variabel
dependen

= R2 berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin tinggi nilainya, menunjukkan

I ¢ bahwa model dapat menjelaskan variabilitas data dengan baik,
o | st Clanyar i ) : SLIDE 5
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Pengujian parameter secara simultan
Prosedur pengujian parameter secara simultan adalah sebagai berikut:

: = Rumusan hipotesis statistik:

Ho: B, By ... B, =0 atau B,=0
Ha: B, By ... By #0 atau B, #0

0 = Tentukan Tingkat Signifikansi (a)
Tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam penelitian adalah a = 5% = 0.05

= Alat uji statistik yang digunakan:

F=SSR/SSE
SSR = sum of square regression
SSE = sum of square error/residual

| Fuleift: Clamsyah SLIDE 6
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Pengujian Secara Simultan (... lanjutan)

A = Penentuan daerah kritis (Penolakan Ho)
— Menggunakan nilai F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel - Tolak Ho
— Menggunakan nilai Signikansi hasil estimasi. Jika nilai Sig < 0.05 > Tolak Ho

. = Penarikan Kesimpulan
: Jika Ho ditolak maka disimpulkan bahwa variabel bebas secara simultan (serentak,
simultan) berpengaruh signifikan (nyata) terhadap variabel terikat.
I&,fl Sl Claniy SLIDE 7
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Hubungan Uji F dan koefisien determinasi (R?)

0 = Uji F secara tidak langsung juga menguji koefisien determinasi (R?)

= Uji F membandingkan variabilitas yang dijelaskan oleh model (dari regresi) dengan
variabilitas yang tidak dijelaskan (error atau residual).

0 = Karena R? mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen, maka uji F bisa dianggap sebagai uji signifikansi terhadap R2.
R*/k
(1-R)/(n—k—1)

o = Uji F dihitung dengan rumus: P

di mana: k = jumlah variabel independent dan n = jumlah total observasi.

= Dari rumus diatas terlihat bahwa jika R? besar, maka F-hitung juga besar, yang
meningkatkan kemungkinan bahwa model secara keseluruhan signifikan.
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Pengujian Secara Parsial
Prosedur pengujian parameter secara parsial adalah sebagai berikut:

= Rumusan hipotesis statistik:
Ho: ;=0 untuki=1,2, ..k
Ha: B3, #0 atau 3,<0 atau 3,>0
= Tentukan Tingkat Signifikansi (a)
; Tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam penelitian adalah a = 5% = 0.05
= Alat uji statistik yang digunakan:
t=D;/ Sey,

\ b, = koefisien regresi variabel bebas ke-i
£ Se, = standard error koefisien regresi variabel bebas ke-i

i Juleift Aamsyats SLIDE 9
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Pengujian Secara Parsial (... lanjutan)

= Penentuan daerah kritis (Penolakan Ho)
. — Menggunakan nilai t tabel. Jika t-hitung > t-tabel - Tolak Ho
— Menggunakan nilai Signikansi hasil estimasi. Jika nilai Sig < 0.05 > Tolak Ho

= Penarikan Kesimpulan

Jka Ho ditolak maka disimpulkan bahwa variabel bebas secara parsial
: berpengaruh signifikan (nyata) terhadap variabel terikat.

s,
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e AGRIBISNS MODEL REGRESSI LINIER BERGANDA - 0
Model DY = B0t By Xy By Xyt
. Model penduga  : Yi = by+ b, X, + b, X, + ¢,
by, b, dan b, nilai penduga untuk B,, B4 dan f3,.
o b — (Zy; x1;) (X5%) = (Zy; Xp) (2X4;Xy) Dimana
1 (2x,7) (EXy) — (2X5 Xy)? e g“ - ))(—(1))
200 T gl — &)
° b — (Zyi Xo) (Zx4%) — (Zy; X)) (XX Xy;) y; =(Y; -Y)
’ (2X,7) (BXp?) — (2Xi Xpy)?
: b, = Y - bl)z1 - b, )_(2 m==) b, adalah intersep atau nilai Y bila X, dan X, sama dengan nol.
\
y Hasil estimasi: Y =by,+b; X, + b, X,

A Zulkifli Alamsyah SLIDE 11
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Contoh: Pada usahatani sayuran, diduga produksi (Y) yang diperoleh petani
dipengaruhi oleh oleh lama pengalaman berusahatani (X,) dan jumlah
curahan tenaga kerja (X,). Dari hasil pengamatan terhadap 12 orang petani,

. diperoleh data sebagai berikut:

Obs. 1 2 3 4 5 6 [ 9 10 1 12
X, 12 16 g 10 12 10 8 18 10 12 14 20

Xz 40 28 32 28 24 20 18 36 34 24 18 22
Y 310 290 300 290 290 216 200 300 320 260 230 270

Dari data diatas (1) rumuskanlah model estimasi regresi linear pengaruh X, dan X, terhadap
Y, (2) Hitung koefisien determinasi, (3) Hitung nilai Statistik F (Uji-F), (4) hitung nilai statistik t
(uji-t), dan (5) apakah setiap variabel independen berpengaruh signifikan terhadap Y?

Zulkifli Alamsyah SLIDE 12
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Gunakan Tabel bantu untuk mendapatkan komponen-komponen setiap formula

No. X4 X, Y (X:i(ll' (Xzyi?l)_() (Yil\?) X1 X;’  X1X2 X1y X2y

0 1 12 40 310 0,5 13 37 0,25 169  -656  -185 481
2 16 28 290 3,5 1 17 12,25 1 3,5 99,5 17
g 8 32 300 -4,5 4 27 20,25 25 22,5 -121,5 135
4 10 28 290 2,9 1 17 6,25 1 2,5 -42,5 17

0 5 12 24 290 0,5 3 17 0,25 9 15 85 51
6 10 20 216 2,5 -7 -of 6,25 49 17,5 142,5 399
7 8 18 200 45 9 73 2025 81 405 3285 657

: 8 18 36 300 55 9 27 3025 81 495 1485 243
9 10 34 320 2,5 7 47 6,25 49 -17,5 -117,5 329
10 12 24 260 -0,5 -3 -13 0,25 9 1,9 6,5 39
11 14 18 230 15 9 43 2,25 81 135 645 387

yr» 12 20 22 270 7,5 -0 -3 96,25 25 -37,9 -22,5 15

Y Jumlah (2) 150 324 3216 0 0 0 161,00 580 140 2900 2668

R Rata-rata 12,5 27,0 273,0

e
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Cara lain yang dapat digunakan untuk menghitung >x,2, x,2, ¥x,y, 2X,y, dan £x,X,
menggunakan data pengamatan dengan tabel bantu dan formula sebagai berikut:
2 2 2

0 Ex Z 1 P (ZX]) = 2036 — 1502 /12 = 161 No. X4 X, Y X4 Xt X4.X2 X1.Y X2.Y
1 12 40 310 144 1600 480 3720 12400
2 16 28 290 256 784 448 4640 8.120
Sl= Y, - (Exz) - 0.328 — 3242 /12 = 580 3 § 32 300 64 1024 256 2400 9.600
4 10 28 290 100 784 280 2900 8.120
¥ EX)EN) 5 12 24 290 144 576 288 3480 6.960
Y, = LXiXa ——n—z =4.064 - (150)(324) 112 =14 6 10 20 216 100 400 200 2160 4.320
y 7 § 18 200 64 324 144 1600 3.600
B Ex)(EY) _ ) h 8 18 36 300 324 1296 648 5400 10.800
Ly =YXy -——p 41240 S SCE L2 9 10 34 320 100 1156 340 3200 10.880
EX,)(EY) 10 12 24 260 144 576 288 3120 6.240
; Yy =2Xo¥ - " 91.120 - (324)(3.276) /12 = 2.668 11 14 18 230 196 324 252 3220 4.140
A 12 20 22 270 400 484 440 5400 5.940
'y, 0= jumlah data (observas) =12 Jumiah(¥) 150 324 3276 2036 0328 4064 41240 91.120
UV Zulkifli Alamsyah SLIDE 14
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Hitung b,, b, dan b, dengan formula sbb:

0 b = (Zyix1) (2x57) — By %o (x5 %) _ (290)(580) - (2668)(14)_ 130.848 — 1.404
1 (Zx,2) (Zx?) — (T x5, (161)(580) - (14)2 93.184

Q b.— (ZYi Xzi) (leiz) — (zYi X]i) (ZXH Xzi) _ (2762)(612) — (566)(52): 425-488: 4.566
T (%) Cx) — (Zx,%,.)? (161)(580) — (14)2 93184

by =Y — b,X, — b, X, = 273 1,404 (12,50) - 4,566 (27) = 132,163

: Persamaan estimasi yang diperoleh:

N

Y. = 132,163 + 1,404 X, + 4,566 X,

A Zulkifli Alamsyah SLIDE 15
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Koefisien Determinasi Y, =132,1628 + 1,4042 X, + 4,5661 X,
. yi= SST SSR SSE
~ Obs. Xii Xai Y; Y = -~ a a
2(Y,-Y,)? 1 (¥) =V = (YY) = (YY)
R2=1- G > 1 12 40 310 332 37 1.369 3.441 469
. (YY) 2 16 28 200 282 17 289 90 57
3.918 3 8 32 300 290 27 729 273 110
RZ=1-_2" = 0,763 4 10 28 290 274 17 289 1 254
16.508 5 12 24 290 259 17 289 207 986
O 6 10 20 216 238 .57 3.249 1.258 463
Uji Simultan (Uji-F) 7 8 18 200 226 73 5.329 2248 655
0 8 18 36 300 322 27 729 2383 476
- SSR/ k 9 10 34 320 301 47 2.209 810 344
= 10 12 24 260 259 13 169 207 2
SSE [ (n-k-1) 11 14 18 230 234 43 1.849 1.520 16
: 12 20 22 270 261 3 9 151 86
Fo 12.590/2 _ 14,458 Jumiah (3) 150 324 3.276 | 16.508 12.590 3.918
J 3.918 1 (12-2-1) ’ Rata-rata 1250 27,0 273,0
.
va Zulkifli Alamsyah SLIDE 16
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X Y
. Yi =Bo *+ B1 X;
| }SSE
0 SST </ SST = Sum of Squares Total = X(Y;- Y)?
/ } SSR Mengukur total variasi Y dari rata-ratanya
. SSR = Sum of Squares Regression =X (Y;- Y)?
%) Error (u,): =(Y;-Y) Mengukur variasi yang dapat dijelaskan oleh model regresi
e SSE = Sum of Squares Error = 3, p? = X(Y;- Y;)2
X Mengukur variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model
(error)
~ SSR/k  MSR
7 SSE / (n-k-1) MSE SST =SSR + SSE
0\ 7ulkifli Alamsyah SLIDE 17
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Penjelasan lengkap tentang SST, SSR dan SSE

SST = Sum of Squares Total = X (Y;- Y)?

o  Adalah jumlah kuadrat selisih antara variabel dependen yang diamati (Y) dan nilai rata-rata
variabel tersebut (Y). Sering juga disebut the Total Sum of Squares (TSS).

« Dapat pula diartikan sebagai penyebaran variabel yang diamati di sekitar rata-rata.

* Mengukur total variabilitas dalam variabel dependen, termasuk bagian variabilitas yang
0 dijelaskan dan yang tidak dijelaskan olen model regresi.

« SST tidak bergantung pada model regresi; hanya bergantung pada nilai Y yang diamati dan
nilai rata-rata Y.

SSR = Sum of Squares Regression = (Y- Y)?
 Adalah jumlah kuadrat selisih antara nilai variabel dependen yang diprediksi oleh model
regresi untuk setiap titik data variabel independen (Y) dan nilai rata-rata variabel (Y)

* Menjelaskan bagian dari total variabilitas dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh
model regresi. Sering juga disebut Explained Sum of Squares.

Zulkifli Alamsyah SLIDE 18
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SSE = Sum of Squares Error = X n2 =Y (Y - Y)?

0  Adalah jumlah kuadrat selisih antara nilai rata-rata variabel (Y) dan nilai variabel dependen
yang diprediksi oleh model regresi untuk setiap titik data variabel independen (Y)

» Mengukur perbedaan antara nilai aktual dan nilai prediksi dari variabel dependen.
 Sering juga disebut Residual Sum of Squares atau Unexplained Sum of Squares.

0 * mencerminkan variabilitas yang tidak dijelaskan, yaitu bagian dari total variabilitas dalam
variabel dependen yang tidak dapat dijelaskan oleh model regresi

A Zulkifli Alamsyah SLIDE 19
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Uji Parsal t
__ Db SE(B) = \| VAR(B)
SE(b;) Utki=0, 1, 2.
0
~ |{-_\'—1 Xlzzxzz +X222.9C12 —2)?1)?223&'196'2
Var(by) =i02| + 5 . -
L 2 X2 nx% — (X x1x3)
0 i .
! : 2 - 5 _ :“l:li_ ’:
o Var(b,) =!0? : Z}zxz : Dimana: giamet s
L X2 X% — (X1 x3) _
i | Zpt =2y — by 2y xy; — by 2y xy
| ) | Y x,2 | atau >u? = SSE
& Var(b,) =i g2
4 o Xxt X xt — (Bxixp)® 2= M8 ey
o ' (12-2-1) ’

0\ 7ulkifli Alamsyah SLIDE 20
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Uji Parsial t )
— 1 12,5)2(580) + (27)%(161) — 2 (12,5)(27)(14
X, =125 | Var(by) = 4354  12071580) + (27/A161) - 2 (12 027X )}=963.93
. A 12 (161)(580) - (14)2
0 a7
Y =273 g (580) h
lez =161 Var(b1) = 435,4 - 2,71
N _.. L (161)(580) - (14)* SE(by) = V963,93 = 31,05
B -
0 | |sxx, -14 C e : SE(b,)=V271 = 165
_ Var(b,) = 4354 =0,75 SE(b,)=~v075 = 0,87
i Sx;y =290 (b,) " 161)(580) — (14 _ (b,) =~
XX,y =2.668
n=12 .,
Nilai t untuk:
f, by= 132,16 W 0, Konstanta : t =132,163/31,05 = 4,26
7 b= 1,40 3 SE(b) X1 : t=1404/1,65 = 0,85 t- tabel(9; 0,05)
2= 457 | X2 - t=4566/087 = 526 =1,833
y; 2 7ulkifli Alamsyah SLIDE 21
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I —— MENGGUNAKAN SPSS &7
Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R =td. Error of
g Model R (H Squarew square the Estimate R2 =1 _= 1 - M =
1 a873* [\ 763) 710 20.866 =l b-508
a. Predictors: (Constant), ?’enaga Kerja, Fengalaman ,,/’/
Q ””’¢
Uji Simultan (Uji-F)
{ ANOVA® /,"
/ Sumof ) -7 J ——
Model Squares _ _ L~ T df (Mean Square F Sig. MSR 6.294,793
1(SSR) Regression || 12589 535 2 6294.793 | | 14.458 wr | F= MSE = 43539 =|14,458
(SSE) Residual o-f[~ 3918.415 a | 435370 ) | , ! :
1 & (SST) Total . 16508.000 11 A ; ! 5
a. Dependent Variable: Produksi — A !
b. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Pengalaman
n&g | ity lomsyats SLIDE 22
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Uji Parsal t o
Coefficients
standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients |\
0 Model B std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 132163 31.047 4 257 002
Pengalaman 1.404 1.646 138 8563 A16
Tenaga Kerja 4 5GER 86T 856 ) 5.255, 001
0 a. Dependent Variable: Produksi l‘\\ ,‘ //” //
0 t — bl IIII L”/’ ) Nilai t lllltlﬂg:
SEU N s > Konstafita:  t =132,163/31,05 = 4,26
Xt £=1,404/1,65 = 0,85
y Nilai Sig. 2 Excel =TDIST(t; df; tail) X2 t =4,566/087 = 526
Konstanta: ~ =TDIST(4,26;9;2) = 0,002
X1 : = TDIST(0,85; 9; 2) = 0,416
[ oot X2 =TDISTOS26:9,220001 _______________________________suben_
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Kesimpulan:

f 1. Hasil evaluasi model menunjukkan bahwa model relatif baik, dimana:

a. Pengalaman berusahatani dan jumlah curahan tenaga kerja dapat menjelaskan variasi
produksi sebesar 76,3%

0 b. Hasil uji-F menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap produksi.

2. Berdasakan hasil uji parsial (Uji-t), pengalaman berusahatani tidak menunjukkan
pengaruh yang siginifikan terhadap produksi, sedangkan jumlah curahan tenaga kerja
berpengaruh sangat signifikan.

[ & 3. Setiapkan kenaikan 1 jam curahan tenaga kerja per minggu dapat meningkatkan produksi
| per minggu sebesar 4,57 kg.

Wz SLIDE 24
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